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SUMMARY 

ANISA WULANDARI. Estimation of Carbon Tethering of 15 year old oil palm 

(Elaeis Guineensis Jacq) on Peatland at PT Waimusi Agroindah Afdeling XII 

Kebun Sepuuk Pedamaran Timur District, Ogan Komering Ilir Regency 

(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO). 

Peatlands are unique ecosystems that have economic value, ecological value 

and environmental function. Ecological and environmental functions include 

having high biodiversity values, hydrological functions in water storage and release 

management, and carbon storage functions that are closely related to climate change 

mitigation. In addition, peatlands can also provide other forest products, 

biodiversity conservation and development of ecotourism potential. South Sumatra 

Province has a peat area of 1.4 million hectares or equivalent to 16.3% of the total 

area, and this condition is one of the potential natural resources to be managed and 

utilized for the benefit and improvement of the welfare of the community as a 

whole. Currently, the condition of peat swamps in South Sumatra has been partially 

damaged, unproductive and has not been managed properly. The use of peat swamp 

land is currently only focused on agricultural activities, and there are still many. 

The observations made were measurements of potential carbon stocks in oil 

palm using non-destruction methods in the plot area. Objective To estimate the 

biomass of carbon stocks and the amount of carbon tethering of oil palm plants 

planted on peatlands at the plant life level of 15 years. The benefits of this research 

are expected to provide benefits for all academics of the Department of Soil Science 

and all parties in need as a scientific reference with educational value regarding 

carbon stock data on oil palm plants planted on peatlands. Data and information 

obtained during the research can be utilized by various parties who need related 

knowledge, especially oil palm farmers, researchers, and policy makers in the field 

of natural resources and the environment. 

The results of this study show that the rate of carbon tethering in oil palm is 

greater if the age of oil palm plants is in productive condition. The highest total 

biomass value in oil palm plants is found in plot 2 plants 16 with a trunk diameter 

of 84 cm, namely plant biomass of 780.08kg/tree, stored carbon of 358.83 kg/tree, 

carbon stock of 64.58 tons/ha and CO2 of 273,00 tons/ha. Meanwhile, the highest 

carbon absorption value was obtained in plot 3, which resulted in a total absorption 

of 43,82 tons / ha. The high carbon uptake in oil palm plants is influenced by the 

size of plant biomass, the greater the plant biomass, the greater the carbon absorbed 

by the plant. 
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RINGKASAN 

ANISA WULANDARI. Pendugaan Penambatan Karbon Kelapa Sawit (Elaeis 

Guineensis Jacq) yang Berumur 15 Tahun pada Lahan Gambut di PT Waimusi 

Agroindah Adeling XII Kebun Sepucuk Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh MUH BAMBANG PRAYITNO) 

Lahan gambut merupakan ekosistem unik yang memiliki nilai ekonomi, nilai 

ekologis dan fungsi lingkungan. Fungsi ekologis dan lingkungan antara lain 

memiliki nilai keragaman hayati yang tinggi, fungsi hidrologi dalam tata kelola 

simpan dan lepas air, serta fungsi penyimpanan karbon yang berkaitan erat dengan 

mitigasi perubahan iklim. Selain itu, lahan gambut juga dapat memberikan hasil 

hutan lainnya, konservasi keanekaragaman hayati dan pengembangan potensi 

ekowisata. Provinsi Sumatera Selatan memiliki kawasan bergambut seluas 1,4 juta 

hektar atau setara dengan 16,3% dari total luas wilayah, dan kondisi tersebut 

merupakan salah satu sumber daya alam potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan 

demi kepentingan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Saat ini kondisi lahan rawa gambut di Sumatera Selatan sebagian telah rusak, tidak 

produktif dan belum dikelola dengan baik. Pemanfaatan lahan rawa gambut saat ini 

hanya terfokus pada kegiatan pertanian, dan masih banyak dijumpai hambatan baik 

secara fisik, kimia maupun biologis. 

Pengamatan yang dilakukan yaitu pengukuran potensi cadangan karbon pada 

kelapa sawit dengan menggunakan metode non-destruksi dalam areal plot. Tujuan 

Untuk menduga biomassa cadangan karbon dan jumlah penambatan karbon 

tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut pada tingkat umur tanaman 

yaitu 15 tahun. Manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi seluruh akademisi Jurusan Ilmu Tanah dan seluruh pihak yang membutuhkan 

sebagai referensi ilmiah yang bernilai edukatif mengenai data cadangan karbon 

pada tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut. Data dan informasi yang 

diperoleh selama penelitian dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang 

membutuhkan pengetahuan terkait, khususnya petani kelapa sawit, peneliti, dan 

para pemangku kebijakan di bidang sumber daya alam dan lingkungan hidup. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa tingkat penambatan karbon 

pada kelapa sawit semakin besar jika umur tanaman sawit berada pada kondisi 

produktif. Nilai total biomassa tertinggi pada tanaman kelapa sawit terdapat pada 

plot 2 tanaman 16  dengan diameter batang 84 cm yaitu biomassa tanaman sebesar 

780,08kg/pohon, karbon tersimpannya sebesar 358,83 kg/pohon, stok karbon 

sebesar 64,58 ton/ha dan CO2 sebesar 273,00 ton/ha. Sedangkan untuk nilai serapan 

karbon tertinggi diperoleh pada plot 3, dimana menghasilkan total serapan sebesar 

43,82 ton/ha. Tingginya serapan karbon pada tanaman kelapa sawit dipengaruhi 

oleh besarnya biomassa tanaman, semakin besar biomassa tanaman maka semakin 

besar pula karbon yang diserap oleh tanaman tersebut. 
 

Kata Kunci : Biomassa, Karbon, Kelapa Sawit dan Gambut  
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia memiliki wilayah gambut tropis terluas di dunia, dengan luas 

perkiraan mencapai 13,43 juta hektar. Sebagian besar dari lahan dan hutan gambut 

ini terletak di Pulau Kalimantan, Sumatera, dan Papua. Tanah gambut ini termasuk 

dalam kategori Histosol, yang mengacu pada tanah yang didominasi oleh bahan 

organik dengan ketebalan lebih dari 40 cm. Istilah "gambut" berasal dari bahasa 

Banjar dan merujuk pada nama desa di selatan kota Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, yang menunjukkan daerah yang didominasi oleh rawa yang terbentuk dari 

bahan organik tumbuhan (Putri, 2017). 

Lahan gambut merupakan ekosistem unik yang memiliki nilai ekonomi, nilai 

ekologis dan fungsi lingkungan (Ulya et al., 2015). Nilai ekologis dan lingkungan 

dari lahan gambut meliputi keanekaragaman hayati yang tinggi, peran penting 

dalam siklus air, serta peran dalam menyimpan karbon yang berkaitan dengan 

upaya mengurangi dampak perubahan iklim. Selain itu, lahan gambut juga dapat 

memberikan manfaat hutan lainnya, mendukung konservasi keanekaragaman 

hayati, dan menjadi potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata. 

Sumatera Selatan, terdapat kawasan gambut seluas 1,4 juta hektar, yang 

setara dengan 16,3% luas wilayahnya. Wilayah ini merupakan potensi sumber daya 

alam yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Saat 

ini, sebagian lahan rawa gambut di Sumatera Selatan mengalami kerusakan, kurang 

produktif, dan belum dikelola secara optimal. Penggunaan lahan gambut terbatas 

pada sektor pertanian, namun masih terdapat berbagai hambatan fisik, kimia, dan 

biologis yang perlu diatasi (Yuningsih et al., 2018). 

Tanaman kelapa sawit, yang merupakan tanaman perkebunan yang dapat 

hidup selama bertahun-tahun, memiliki potensi dalam menyerap karbon di 

atmosfer. Kelapa sawit dapat tumbuh hingga lebih dari 20 tahun, dan kandungan 

karbon yang disimpan dalam tanaman ini akan berubah seiring dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu, aktivitas metabolisme tanaman dan 

penyerapan nutrisi melalui akarnya dari tanah akan memengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Faktor-faktor seperti kesuburan tanah dan topografi juga akan 
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memengaruhi laju pertumbuhan tanaman dan jumlah karbon yang tersimpan 

(Pratamasari et al., 2019). 

Tanaman kelapa sawit memiliki kemampuan untuk menghasilkan stok 

karbon dan menghasilkan oksigen (sekitar 183,2 ton per hektar per tahun), yang 

bermanfaat untuk mengurangi dampak pemanasan global yang disebabkan oleh 

peningkatan suhu di permukaan bumi. Kuantitas karbon yang disimpan dalam 

kelapa sawit berkaitan erat dengan cara pengelolaannya, terutama jenis bibit yang 

digunakan (Anggraini dan Afriyanti, 2019). 

Ketika lahan gambut digunakan untuk kegiatan pertanian, berbagai tantangan 

muncul karena dapat mengganggu kestabilan tanah dan mempercepat proses 

dekomposisi. Proses dekomposisi gambut menghasilkan gas metana (CH4) dan 

karbon dioksida (CO2) yang dilepaskan ke atmosfer sebagai gas rumah kaca. Selain 

itu, penggunaan pupuk juga dapat memengaruhi produksi CO2 dengan 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme di tanah, yang pada akhirnya akan 

mempercepat proses dekomposisi (Prayitno et al., 2021). 

Siklus karbon merupakan siklus biogeokimia yang mencakup pertukaran atau 

perpindahan karbon diantara biosfer, pedosfer, geosfer, hidrosfer, dan atmosfer 

bumi. Aliran karbon dari atmosfer ke vegetasi merupakan aliran yang bersifat dua 

arah, yaitu pengikatan CO2 ke dalam biomasa melalui fotosintesis dan pelepasan 

CO2 ke atmosfer melalui proses dekomposisi dan pembakaran. Tempat 

penyimpanan karbon (carbon pool) di ekosistem daratan yakni tersimpan dalam 

setiap penggunaan lahan tanaman, seresah dan tanah (Fathonah dan Nurjani, 2018). 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berapa banyak karbon yang ditambat oleh kelapa sawit dengan umur tanaman 

15 tahun di PT Waimusi Agroindah yang dihitung menggunakan metode 

Allometrik? 
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1.3.  Batas Masalah  

1. Penelitian ini menganalisis karbon yang terdapat pada tanaman kelapa sawit 

di lahan gambut. 

2. Penelitian ini difokuskan pada metode non-destruksi untuk mengetahui 

karbon pada tanaman kelapa sawit. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian “Pendugaan Penambatan Karbon Tanaman Kelapa Sawit (Elais 

Guineensis Jacq) Umur Tanaman 15 Tahun Pada Lahan Gambut di PT Waimusi 

Agroindah” memiliki tujuan Untuk menduga biomassa cadangan karbon dan 

jumlah penambatan karbon tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut 

pada tingkat umur tanaman yaitu 15 tahun. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh akademika Jurusan 

Ilmu Tanah dan seluruh pihak yang membutuhkan sebagai referensi ilmiah yang 

memiliki nilai edukatif mengenai data cadangan karbon tanaman kelapa sawit yang 

ditanam di lahan gambut. Serta data dan Informasi yang didapatkan selama 

penelitian, informasi ini berguna bagi berbagai kelompok yang memerlukan 

pemahaman tentang topik tersebut, terutama bagi petani kelapa sawit, para peneliti, 

dan pembuat kebijakan di bidang sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
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